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ABSTRAK 
 

Judul              : Persepsi Siswa tentang Manfaat Bimbingan Kelompok dalam 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa SMP Negeri 
20 Padang 

Peneliti : Afrita Tri Putri (96084/2009) 
Pembimbing : 1. Dra. Khairani, M.Pd., Kons 

   2. Drs. Indra Ibrahim,M.Si., Kons 
 

Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh Guru 
BK/Konselor, yang memberikan banyak manfaat bagi siswa.Salah satu 
manfaatnya yaitu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi.Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang manfaat bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di SMP Negeri20 
Padang.Keterampilan komunikasi dalam penelitian ini dilihat berdasarkan aspek-
aspek keterampilan komunikasi yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap 
positif dan kesetaraan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SMP Negeri 20 Padang sebanyak 95siswa yang diperoleh dengan 
teknik ..... Instrumen yang digunakan yaitu angket.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik persentase. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa manfaat bimbingan kelompok 
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di SMP Negeri20 Padang 
berada pada rincian (1) persepsi siswa tentang manfaat bimbingan kelompok 
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi yang dilihat dari aspek 
keterbukaan sebagian besar berada pada kategori bermanfaat, (2) persepsi siswa 
tentang manfaat bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi yang dilihat dari aspek empati sebagian besar pada kategori 
bermanfaat, (3) persepsi siswa tentang manfaat bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi yang dilihat dari aspek dukungan 
sebagian besar pada kategori bermanfaat, (4) persepsi siswa tentang manfaat 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan komunikasi yang dilihat 
dari aspek sikap positif sebagian besar pada kategori bermanfaat, dan (5) persepsi 
siswa tentang manfaat bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi yang dilihat dari aspek kesetaraan sebagian besar pada kategori  
sangat bermanfaat. 

Berdasarkan temuan penelitian diharapkan kepada Guru BK dan personil 
sekolah lainnya dapat memberikan dukungan dan menyediakan sarana dan 
prasarana dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok kepada siswa 
sehingga pelayanan bimbingan konseling yang dilaksanakan benar-benar tepat 
sasaran sesuai kebutuhan siswa. Diharapkan kepada siswa SMP Negeri20 Padang 
yang telah memiliki keterampilan komunikasi yang terkategori bermanfaat agar 
terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas keterampilan komunikasi 
dengan berani dan percaya diri dalam melakukan hal yang positifagar bermanfaat 
bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam dunia pendidikan konselor bertugas menyelenggarakan pendidikan di 

sekolah.Pendidikan adalah usaha untuk dapat mencapai perkembangan yang 

optimal bagi peserta didik baik lahir maupun bathin. UU No. 20 tahun 2003 Bab I 

pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional dirumuskan : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Guru BK sebagai tenaga profesional dalam melaksanakan tugasnya perlu 

memiliki Wawasan, Pengetahuan, Keterampilan, Nilai dan Sikap (WPKNS) 

yang baik, yang mana tanpa keterampilan yang baik apa yang menjadi tujuan 

mungkin tidak dapat tercapai seperti yang diharapkan. Dalam melaksanakan 

peran bimbingan dan konseling diselenggarakan melalui pengembangan 

segenap potensi individu siswa secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier melalui berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Salah satu layanan yang diberikan kepada siswa yaitu layanan bimbingan 

kelompok, adanya layanan bimbingan kelompok disekolah guru BK bisa 

memberikan arahan kepada siswa untuk mampu menyampaikan pendapat 

didalam kelompok dengan itu dapat melatih siswa untuk berani berbicara dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

1
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Menurut Dewa Ketut Sukardi (2003:48) layanan bimbingan kelompok 

dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh 

berbagai bahan dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat. Sedangkan Edi Mungin Wibowo (2005:17) 

menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok 

dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 

mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 

membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Setiap siswa setelah mengikuti bimbingan kelompokmerasakan 

perubahan pada dirinya, awalnya siswa yang pemalu untuk tampil kedepan 

kelas menjadi lebih berani dan percaya diri untuk tampil kedepan kelas setelah 

melaksanakan bimbingan kelompok, sehingga siswa merasakan adanya manfaat 

dari layanan bimbingan kelompok. 

Menurut Prayitno (1995:178)bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok.Artinya, semua peserta dalam kegiatan bimbingan kelompok saling 

berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, dan memberi saran. 

Apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri sendiri dan untuk 

semua peserta lainnya, dan bimbingan kelompok terlaksana apabila topik yang 

dibicarakan dalam kelompok itu adalah topik-topik umum. 
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Jadi, layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang diberikan 

kepada suatu kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok dan topik yang 

dibahas dalam kelompok adalah topik umum yang berada diluar individu untuk 

mendapatkan pemahaman baru.Manfaat dari layanan bimbingan 

kelompok adalahmenumbuhkan kerjasama antara siswa dalam mengatasi masalah, 

melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat, memberi tanggapan, 

menghargai pendapat orang lain danmeningkatkan kemampuan siswa untuk dapat 

berkomunikasi dengan teman sebaya, guru BK atau konselor dan oranglain. 

Komunikasi bukan hanya sekedar tukar-menukar fikiran serta pendapat saja, 

akan tetapi yang dilakukan untuk berusaha mengubah pendapat dan tingkah laku 

orang lain. Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari.Komunikasi merupakan media penting bagi pembentukan atau 

pengembangan pribadi untuk kontak sosial. Melalui komunikasi seseorang tumbuh 

dan belajar, menemukan diri pribadidan orang lain, dilihat dari cara bergaul, 

bersahabat,  bermusuhan, dan membenci orang lain. 

Jadi dari penjelasan diatas bahwa bimbingan kelompok dapat melatih 

siswa untuk mengemukakan pendapat dan melatih siswa dalam berkomunikasi 

dengan teman sebaya, guru BK, dan oranglain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru BK SMP Negeri 20 

Padangpada tanggal 06Agustus 2014, diperoleh informasidi SMP Negeri 20 

Padang sudah melakukan bimbingan kelompok tapi masih banyak siswa yang 

pendiam dan kurang aktif saat proses belajar dikelas, sebagian siswa suaranya 
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kurang jelas saat menyampaikan pendapat dikelas karena siswa masih ragu-

ragu untuk menyampaikan pendapatnya tersebut,sebagian siswa masih terbata-

bata saat berkomunikasi dengan guru, siswa masih menahan diri untuk 

mengemukakan pendapat, siswa belum berani untuk tampil ke depan kelas 

untuk menjelaskan suatu gagasan atau pendapatnya, dan mau kedepan apabila 

ditunjuk atau disuruh dulu oleh guru. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 12 orang siswa di SMP 

Negeri20 Padang pada tanggal 07 Agustus 2014,diketahui sebagian siswa 

merasakan gugup ketika menjawab pertanyaan dari guru, selalu takut saat 

ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan dari guru,sebagian siswa belum 

lancar saat berkomunikasi dengan orang lain, sebagian siswa suka memotong 

pembicaraan saat berkomunikasi dengan teman dikelas, dan siswa belum bisa 

merasakan manfaat dari bimbingan kelompok. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti “Persepsi 

Siswa tentang Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi di SMP Negeri 20Padang”. 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

identifikasi masalahnya adalah: 

1. Sebagiansiswa masih merasakan gugup ketika menjawab pertanyaan dari guru. 

2. Sebagian siswa masih menahan diri untuk mengemukakan pendapat. 

3. Sebagian siswa belum berani tampil di depan umum. 

4. Sebagian siswa masih kurang aktif di kelas. 

5. Sebagian siswa belum lancar saat berkomunikasi. 

6. Sebagian siswa suka memotong pembicaraan dengan teman saat 

berkomunikasi. 

7. Sebagian siswa masih terbata-bata saat berkomunikasi. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai persepsi siswa 

tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi ditinjau dari: 

1. Aspek keterbukaan saat berkomunikasi. 

2. Aspek empati saat berkomunikasi. 

3. Aspek sikap mendukung saat berkomunikasi. 

4. Aspek sikap positif saat berkomunikasi. 

5. Aspek kesetaraan saat berkomunikasi. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi,maka rumusan masalah 

penelitian adalah “Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan keterampilan komunikasi di SMP Negeri 20 

Padang”. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek keterbukaan? 

2. Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek empati? 

3. Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap 

mendukung? 

4. Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap positif? 

5. Bagaimana persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap 

kesetaraan? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini mendeskripsikan: 

1. Persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek keterbukaan. 

2. Persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek empati. 

3. Persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap 

mendukung. 

4. Persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap positif. 

5. Persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dilihat dari segi aspek sikap 

kesetaraan. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi bimbingan 

dan konseling,dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat 

memberikan gambaran mengenai layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi mengenai persepsi siswa tentang manfaat layanan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan keterampilan komunikasi: 
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a. Bagi siswa,sebagai bahan masukan dalam kelompok untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi guna menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. 

b. Bagi penulis, menambah wawasan dan pemahaman tentang manfaat 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

sebagai bekal peneliti saat mengabdi pada dunia pendidikan. 

H. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahamanan dalam membaca judul penelitian 

ini maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa kata yang digunakan dalam 

judul tersebut, kata-kata yang dimaksud adalah: 

1. Persepsi 

Jalaluddin Rahmant (2004:112) mengemukakan persepsi ialah pendapat, 

pandangan, penilaian, tanggapan siswa tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan-pesan, sedangkan persepsi ynag dimaksud dalam penelitian ini adalah 

persepsi siswa terhadap komunikasi guru pembimbing dalam pemberian 

layanan penguasan konten. 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

Prayitno (1995:178) mengemukakan bahwa Bimbingan kelompok adalah 

Suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 

berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan 
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lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri 

peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. 

3. Keterampilan Komunikasi 

Menurut Jalaludin Rakhmad (1998:13-14) mengemukakan keterampilan 

komunikasi merupakan kemampuan seorang individu untuk melakukan 

komunikasi yang efektif dengan orang lain (interpersonal). Jadi keterampilan 

komunikasi dalam penelitian ini dilihat dari aspek keterampilan 

komunikasiyang dikemukakan oleh Josep A. Devito (1995:227-231), yaitu 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


